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Abstract. The ability to read the Qur'an is an important aspect of Islamic education and daily worship. In Indonesia, this
teaching is carried out through institutions such as TPQ Ar-rodhiyah wonoayu, with standards involving the rules of
ulumul tajweed and makharijul huruf. The At-tartil method, developed by the ma'arif nahdlatul ulama branch of
sidoarjo, uses tartil rhythm-based techniques to improve the ability to read the Qur'an. This method is also known as
the 3M method (listening, imitating, and seeing), where students are taught to listen, imitate and see, followed by
repetition exercises (drill). This study aims to describe the application of the At-tartil method at TPQ Ar-Rodhiyah
Wonoayu and the effectiveness of the At-tartil method in improving the ability to read the Qur'an of students at TPQ
Ar-Rodhiyah.The research method used is descriptive qualitative, involving direct observation, in-depth interviews
with teachers and students and analysis of learning documents.
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Abstrak. Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan bagian penting dalam pendidikan agama Islam dan ibadah sehari-
hari. Di Indonesia, pengajaran ini dilakukan melalui lembaga seperti TPQ Ar-Rodhiyah Wonoayu, yang
menggunakan standar berdasarkan kaidah ulumul tajwid dan makharijul huruf. Salah satu metode pengajaran yang
digunakan adalah metode At-Tartil, yang dikembangkan oleh Lembaga Ma arif Nahdlatul Ulama cabang Sidoarjo.
Metode ini memanfaatkan teknik berbasis irama tartil untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Metode
At-Tartil dikenal juga sebagai metode 3M (mendengar, menirukan, dan melihat), di mana santri diajarkan melalui
tahapan mendengarkan, menirukan, melihat, dan diikuti dengan latihan pengulangan (drill). Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penerapan metode At-Tartil di TPQ Ar-Rodhiyah Wonoayu serta mengevaluasi efektivitasnya
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi langsung, wawancara mendalam dengan pengajar dan

santri, serta analisis dokumen pembelajaran.
Kata Kunci - Implementasi,Metode At-Tartil; Kemampuan Membaca Al-Quran

|. PENDAHULUAN

Kemampuan membaca Al-qur'an merupakan aspek penting dalam pendidikan agama Islam. Kemampuan ini tidak
hanya menjadi dasar untuk memahami teks-teks keagamaan lainnya, tetapi juga merupakan bagian tak terpisahkan
dari ibadah sehari-hari umat Islam [1]. Belajar membaca Al-Qur'an dianggap sebagai tanggung jawab kolektif (fardhu
kifayah), sedangkan membacanya dengan tajwid yang benar merupakan kewajiban individu (fardhu ‘ain). Kesalahan
dalam membaca Al-Qur'an dapat dianggap sebagai dosa, sehingga penting bagi setiap individu untuk terus belajar
kepada guru atau ahli yang berkompeten guna menghindari kesalahan tersebut [2]. Di sisi lain, membaca Al-Qur'an
tanpa memahami sejarahnya secara mendalam dinilai kurang memadai dan dapat menghasilkan bacaan yang kurang
autentik. Namun, masih banyak umat Muslim yang memiliki pengetahuan terbatas tentang sejarah Al-qur'an [3].

Di Indonesia, pengajaran membaca Al-Qur'an sering dilakukan melalui berbagai lembaga pendidikan non-formal,
seperti TPQ Ar-Rodhiyah Wonoayu. Kualitas kemampuan membaca Al-qur'an yang baik umumnya didasarkan pada
sejumlah aspek utama yang diakui oleh para ulama dan lembaga pendidikan Islam. Salah satu aspek utama adalah
penerapan ilmu tajwid, yaitu ilmu yang mempelajari cara membaca huruf-huruf dalam Al-qur'an dengan benar sesuai
dengan sifat huruf dan aturan bacaan, seperti idgham, ikhfa, izhar, galgalah, mad, dan lainna [4]. Penguasaan tajwid
sangat penting untuk memastikan bahwa pembacaan Al-qur'an sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW. Selain itu, makharijul huruf, yaitu tempat keluarnya huruf-huruf Arab dari mulut dan tenggorokan, juga harus
diucapkan dengan tepat agar tidak mengubah makna. Setiap huruf dalam bahasa Arab memiliki sifat tertentu, seperti
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tebal (tafkhim), tipis (targig), mendengung (ghunnah), dan sebagainya, yang harus dipahami dan diterapkan oleh
pembaca. [5].

Pengetahuan tentang wagf (tempat berhenti) dan ibtida’ (cara memulai kembali bacaan) dalam membaca Al-quran
sangatlah penting. Ini bukan hanya soal teknis semata, melainkan juga memastikan bahwa makna ayatayat Al-quran
tidak berubah. Kesalahan dalam berhenti atau memulai kembali bacaan bisa mengubah arti dari kalimat, yang dapat
menyebabkan kesalah pahaman dalam pemahaman pesan-pesan llahi[6]. Sehingga siapapun belajar membaca al-quran
diperlukan metode.Metode pembelajaran Al-qur'an adalah metode yang digunakan oleh guru untuk mengajar santri
mereka untuk membaca dan memahami Al-qur'an dengan benar sesuai dengan hukum bacaan [7]. Untuk mencapai
tujuan ini, guru harus menerapkan metode pembelajaran Al-qur'an yang tepat. Guru yang menerapkan metode dalam
pembelajaran Al-qur’an bertanggung jawab atas keberhasilan metode tersebut. Ketika guru dapat menerapkan metode
secara efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran, metode dianggap baik. Sebaliknya, ketika guru tidak dapat
menerapkan metode secara efektif dan benar, metode dianggap buruk[8]. Jadi, metode guru akan berhasil dan
membentuk pembelajaran yang efektif dan efisien jika digunakan dengan benar untuk mencapai tujuan pendidikan.

Metode At-Tartil merupakan salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
gur'an. Metode ini dirancang sebagai cara pembelajaran yang efisien, terstruktur, dan konsisten, dengan penekanan
pada kejelasan pelafalan serta kualitas suara saat membaca Al-quran [9]. Dikembangkan oleh Lembaga Ma'arif
Nahdlatul Ulama Cabang Sidoarjo, metode At-Tartil bertujuan untuk mengurangi jumlah individu yang belum
mengenal huruf-huruf hijaiyah. Pendekatan ini menggunakan teknik pembelajaran berbasis irama tartil yang sesuai
dengan kaidah tajwid. Metode ini dirancang oleh H. Imam Syafi‘i, S.Pd.I., H. M. Fahruddin Sholih, dan H. Masykur
Idris, S.Pd.l., M.Pd.1., dari Sidoarjo [10]. Metode At-Tartil juga dikenal dengan sebutan metode 3M, yaitu singkatan
dari Mendengar, Menirukan, dan Melihat. Proses pembelajaran dimulai dengan santri mendengarkan, kemudian
menirukan, dan melihat, diikuti dengan latihan pengulangan (drill) atau urdhoh yang dilakukan sesuai jadwal yang
telah ditentukan. Pendekatan ini mengintegrasikan pembacaan tartil yang sesuai dengan kaidah tajwid dan dilengkapi
dengan buku panduan At-Tartil, yang dirancang untuk mempermudah pengajaran dan pembelajaran bagi para pengajar
dan santri.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa metode At-Tartil dapat meningkatkan kemampuan
membaca Al-qur'an. Misalnya, penelitian di TPQ Asy'ariyah Kidangbang Wajak Malang menunjukkan bahwa metode
At-Tartil efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-qur'an santri [11]. Selain itu, penelitian di TPQ
Darussalam Krian juga menunjukkan bahwa metode At-Tartil dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-qur'an
dengan baik, benar, dan lancar. sehingga bisa dikatakan bahwa penerapan metode at-tartil termasuk efektif terhadap
kemampuan baca Qur’an oleh santri[12]. Adapun penelitian di TPQ An-nur kota Bengkulu menyimpulkan bahwa
dalam proses penerapannya dapat dilihat santri sudah bisa mempraktekkan cara membaca qur’an dengan baik dan
sesuai dengan ilmu tajwid [13].

Namun, banyak santri yang masih kesulitan menerapkan, membedakan antar huruf hijaiyah, Makharij al-hurtf dan
ilmu tajwid. Selain itu, banyak kendala yang dihadapi oleh pengajar dan santri dalam penerapan metode at-tartil,
sehingga diperlukan kesungguhan dalam hal waktu dan metode, serta dukungan sarana dan prasarana yang baik untuk
mempelajari dan membaca Al-quran. Salah satu TPQ yang telah menerapkan metode At-Tartil adalah TPQ Ar-
Rodhiyah di kecamatan Wonoayu.

Fokus penelitian ini adalah mengkaji bagaimana metode At-Tartil digunakan dalam proses pembelajaran di TPQ
ArRodhiyah Wonoayu untuk meningkatkan kemampuan para santri dalam membaca Al-qur‘an. Penenlitian ini akan
memfokuskan pada penerapan metode At-Tartil, yang mencakup tajwid, makhraj huruf, dan irama bacaan yang benar
dan tartil. Selain itu, penelitian ini akan menyelidiki aspek-aspek yang mendukung dan menghambat penerapan
metode tersebut, baik dari tenaga pengajar, kurikulum, maupun sarana dan prasarana yang tersedia di TPQ Ar-
Rodhiyah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis Implementasi metode At-Tartil dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an di kalangan santri TPQ Ar-Rodhiyah Wonoayu. Metode At-Tartil
yang berfokus pada pembacaan Al-qur'an secara perlahan dan penuh perhatian terhadap setiap huruf dan tanda baca,
diharapkan dapat membantu santri dalam memahami dan menguasai bacaan Al-qur'an dengan lebih baik[14].

Penelitian ini tidak hanya melihat hasil akhir dari penerapan metode At-Tartil, tetapi juga proses pembelajarannya,
dengan mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang muncul selama penerapan metode ini. Dengan mengenali
kelebihan dan kekurangan metode At-Tartil, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis yang
dapat digunakan untuk mengembangkan metode pengajaran Al-qur'an yang lebih efektif dan efisien.

Dengan adanya Penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat teoritis dengan menambah khazanah keilmuan
dalam bidang pendidikan Al-qur’an, khususnya terkait metode At-tartili dengan memberikan informasi dan
Rekomendasi para pendidik di TPQ Ar-Rodhiyah dan tempat lain dalam mengoptimalkan proses pengajaran dan
pembelajaran Al-qur'an, sehingga santri dapat mencapai kemampuan membaca yang lebih baik. Penelitian ini juga
akan meneliti sejauh mana metode At-Tartil dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan santri di TPQ Ar-
Rodhiyah, serta bagaimana metode ini dapat diadaptasi dan diterapkan di TPQ lain di Indonesia.
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini dimulai dengan identifikasi masalah bahwa banyak peserta didik di TPQ
Ar-Rodhiyah masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-qur'an dengan benar. Metode At-Tartil dianggap sebagai
solusi potensial karena penekanan pada tajwid dan makharijul huruf. Dengan penerapan metode ini, diharapkan akan
terjadi peningkatan kemampuan membaca Al-qur'an pada santri TPQ Ar-rodhiyah wonoayu. Faktor-faktor pendukung
dan penghambat akan diidentifikasi untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas dan kendala
penerapan metode ini. Penelitian ini akan diakhiri dengan memberikan rekomendasi berdasarkan temuan yang ada.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas
pendidikan membaca Al-qur'an di TPQ Ar-Rodhiyah.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan implementasi metode at-tartil
dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dengan metode at-tartil di TPQ Ar-Rodhiyah wonoayu.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian
seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara menyeluruh dan holistik. Dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa[15].

Penelitian ini akan melibatkan observasi langsung terhadap proses pembelajaran, wawancara mendalam dengan
pengajar dan pengelola TPQ, serta analisis dokumen pembelajaran terkait Metode AtTartil. Observasi langsung akan
memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana metode ini diterapkan dalam kelas dan bagaimana santri
meresponsnya. Wawancara dengan pengajar akan memberikan wawasan tentang pengalaman dan persepsi mereka
mengenai efektivitas metode ini, sedangkan wawancara dengan santri akan mengungkapkan pengalaman belajar
mereka dan perubahan dalam kemampuan baca Qur'an mereka. Analisis dokumen pembelajaran, termasuk buku
panduan dan materi ajar, akan membantu menilai konsistensi dan kesesuaian metode dengan kaidah ilmu tajwid.
Setelah mendapatkan. Tahapan selanjutnya peneliti melakukan analisis data kualitatif dengan mengacu pada konsep
miles dan hubermen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.[16]. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai implementasi metode at-tartil dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur'an santri di TPQ Ar-Rodhiyah Wonoayu.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Metode At-Tartil dalam meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran di TPQ

ArRodhiyah

Kegiatan pembelajaran dengan metode At-Tartil di TPQ Ar-Rodhiyah dilengkapi dengan fasilitas berupa buku
atau jilid, kemudian guru dengan spesifikasi kemampuan mengajar dengan metode at-tartil serta ketersediaan waktu
khusus untuk pembelajaran Al-qur'an. TPQ Ar Rodhiyah menggunakan metode At-Tartil sebagai salah satu cara
dalam meningkatkan kemampuan membaca al-quran para santri yang dilaksanakan pada sore hari, mulai pukul 15.30
hingga 17.00. Santri di TPQ ini terbagi menjadi dua tingkatan, yaitu tingkat dasar dan tingkat marhalah. Tingkat
dasar mencakup pembelajaran Jilid 1 sampai Jilid 6 serta Juz Amma, sedangkan tingkat marhalah terbagi menjadi
tiga jenjang, yaitu Marhalah Ula, Marhalah Wustho, dan Marhalah Akhir.

) >

Gambar 1. Kegiaté berdoa bersama sebelum pembelajaran.

Pembagian alokasi waktu pembelajaran antara tingkat dasar dan marhalah menggunakan sistem klasikal penuh,
di mana seluruh santri dalam satu kelas belajar secara bersama-sama.Sebelum memulai pembelajaran, para santri
berkumpul di aula untuk berdoa bersama sesuai jadwal hari dan membaca Asmaul Husna yang dipimpin oleh
ustadzah piket pada hari tersebut. Setelah selesai, santri masuk ke kelas masing-masing sesuai dengan tingkat jilid
mereka.
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Untuk Jilid 1 hingga Jilid 4, ustadzah menggunakan metode talqin dan ittiba’ dengan teknik drill peraga melalui
pendekatan 3M, vyaitu santri melihat, mendengar, dan menirukan. Selanjutnya, ustadzah menunjuk santri yang
memiliki nilai baik untuk membaca dan ditirukan oleh santri lainnya. Setelah selesai dengan drill peraga, santri
melakukan evaluasi, dan ustadzah mencatat nilai mereka di buku kartu penilaian. Pada Jilid 5 hingga Juz Amma,
metode pembelajaran serupa tetap digunakan, tetapi fokusnya lebih kepada penguasaan ilmu tajwid dan gharib. Santri
memulai dengan membaca secara tartil, kemudian menyetorkan bacaan kepada ustadzah, diikuti dengan evaluasi.
Selain itu, santri tingkat dasar juga diwajibkan menghafal materi penunjang, seperti doa salat, doa sehari-hari, dan
surat-surat pendek.Untuk tingkat marhalah, pembelajaran dilakukan melalui metode tadarus. Santri Marhalah Ula
membaca Al-Qur'an dari Juz 1 hingga Juz 10 (Tadarus 1), Marhalah Wustho dari Juz 11 hingga Juz 20 (Tadarus 2),
dan Marhalah Akhir dari Juz 21 hingga Juz 30 (Tadarus 3). Setelah evaluasi, santri melanjutkan dengan menghafal
materi penunjang berupa doa salat sunnah, surat pendek, serta praktik salat sunnah. Selain itu, mereka juga
mempelajari ilmu tajwid dan gharib untuk memperdalam pemahaman mereka.

B. Hasil Implentasi Metode At-Tartil dalam Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran di TPQ

ArRodhiyah

Dalam kegiatan pembelajaran, penilaian dilakukan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar santri. Dalam
pembelajaran Al-qur'an dengan metode At-Tartil di TPQ Ar-Rodhiyah, terdapat tiga sistem penilaian yang
digunakan, vyaitu evaluasi harian, penilaian kenaikan jilid, dan ujian munagosyah. Penilaian harian dilakukan saat
santri membaca satu per satu, sementara ustadzah menyimak bacaan santri di dalam kelas masing-masing. Penilaian
ini mencakup aspek tajwid, makharijul huruf, sifat huruf, dan fashohah atau kelancaran. Sedangkan Penilaian
kenaikan jilid dilakukan setiap hari Jumat oleh kepala TPQ Ar-Rodhiyah untuk santri yang telah memenuhi target
jilid yang ditentukan. Tujuannya adalah untuk menilai apakah santri tersebut mampu dan layak naik ke jilid
berikutnya. Ujian munagosyah ditujukan bagi santri tingkat marhalah dan dilakukan secara privat di bawah
bimbingan kepala TPQ. Proses ini diuji oleh tim munagisy BMQ At-Tartil untuk memastikan pencapaian santri sesuai
standar yang ditetapkan.

Indikator keberhasilan yang digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an para
santri di TPQ Ar-Rodhiyah meliputi beberapa aspek penting. Pertama, kelancaran membaca[17] [18], di mana santri
mampu membaca ayat-ayat Al-qur'an dengan lancar tanpa banyak kesalahan, baik dari segi pengucapan huruf
maupun penguasaan tanda baca. Kedua, penerapan tajwid [19], yaitu kemampuan santri menerapkan hukum tajwid
dengan benar, seperti pengucapan makhraj huruf, sifat huruf, dan kaidah-kaidah lainnya sesuai standar bacaan tartil.
Ketiga, ketepatan bacaan [20], yang mencakup kemampuan santri membaca dengan tepat, termasuk panjang pendek
(mad) dan wagqaf (berhenti) sesuai aturan. Selain itu, peningkatan nilai evaluasi juga menjadi indikator penting, di
mana hasil dari drill peraga, setoran bacaan, dan tes hafalan menunjukkan perkembangan positif. Santri juga diukur
dari kemampuan menghafal materi penunjang, seperti doa-doa harian, surat-surat pendek, dan doa salat, yang
dikuasai sesuai jenjang pembelajaran masing-masing. Di tingkat marhalah, keberhasilan diukur melalui kelancaran
santri dalam melaksanakan tadarus sesuai juz yang ditentukan, mulai dari Juz 1-10, Juz 11-20, hingga Juz 21-30.
Terakhir, peningkatan kepercayaan diri santri dalam membaca Al-Qur'an secara terbuka di hadapan ustadz/ustadzah
dan teman-teman sekelas juga menjadi indikator penting. Semua aspek ini digunakan secara terpadu untuk menilai
sejauh mana kemampuan membaca Al-qur'an santri berkembang melalui metode At-Tartil di TPQ Ar-Rodhiyah.

Dalam proses pembelajaran, santri mengalami Peningkatan kemampuan dalam membaca Al-Qur'an di TPQ Ar
Rodhiyah menunjukkan hasil yang signifikan berkat penerapan metode At-Tartil yang sistematis dan terstruktur.
Melalui pendekatan klasikal penuh, santri dari tingkat dasar hingga marhalah mendapatkan pembelajaran yang sesuai
dengan tingkatannya. Di tingkat dasar, penggunaan metode talqin, ittiba’, dan drill peraga membantu santri
memahami dasar-dasar membaca Al-Qur'an dengan baik[21], sementara fokus pada tajwid dan gharib di Jilid 5
hingga Juz Amma memperkuat penguasaan mereka terhadap hukum bacaan. Di tingkat marhalah, metode tadarus
yang dilakukan secara berjenjang mendorong santri untuk lebih lancar membaca dan memahami Al-qur'an hingga
tuntas 30 juz. Selain itu, pembelajaran yang konsisten dan integrasi dengan hafalan materi penunjang, seperti doa dan
surat pendek, turut mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan bimbingan para ustadzah yang kompeten,
santri TPQ Ar Rodhiyah tidak hanya mampu membaca Al-qur'an dengan tartil, tetapi juga memiliki pemahaman
mendalam terhadap ilmu tajwid dan praktik ibadah harian.

C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Implementasi Metode At-Tartil Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran di TPQ Ar-Rodhiyah
Dalam proses pembelajaran membaca Al-qur'an dengan metode At-Tartil di TPQ Ar-Rodhiyah, terdapat berbagai
faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi kelancaran dan keberhasilan pembelajaran. Adapun faktor
pendukung yang memberikan kontribusi positif melalui observasi adalah:
1. Adanya dukungan penuh dari kepala TPQ Ar-Rodhiyah dan para ustadz/ustadzah.
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Kepala TPQ memberikan kepercayaan dan tanggung jawab untuk ustadz/ustdzah mengajarkan AlQuran
dengan baik dan benar.selain itu kepala TPQ juga memfasilitasi para ustad/ustdza nya untuk mengikuti
pelatihan PGPQ (pelatihan guru pengajar quran) supaya menambah pemahaman untuk mengajar santri sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.
2. Dukungan dari orang tua santri.
Dukungan berupa amanah untuk menitipkan anaknya belajar Al-Qur’an di TPQ. dan Berkontribusi dalam
drill baca al-quran santri dari rumah supaya mempermudah santri dalam evaluasi harian untuk meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an santri.
3. Motivasi tinggi dari santri.
Semangat belajar yang besar memacu mereka untuk lebih giat dalam mengikuti proses pembelajaran. Banyak
sekali santri baru yang belum bersekolah memiliki tekad dan semangat yang tinggi untuk belajar membaca
Al-Qur’an ,dan hal ini dapat mempengaruhi santri dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.
Namun, terdapat beberapa faktor penghambat yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Salah satunya
adalah :
1) tidak adanya seleksi atau tes masuk bagi santri baru.
Kebijakan ini mengakibatkan adanya perbedaan tingkat kemampuan di antara santri, sehingga
pengajaran menjadi lebih sulit untuk disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Perbedaan
kemampuan ini menyebabkan beberapa santri kesulitan dalam mengikuti pelajaran secara merata.
2) Ketidakhadiran beberapa santri yang jarang masuk.
Santri yang tidak rutin hadir sering kali tertinggal dalam memahami materi yang telah diajarkan,
sehingga mereka memerlukan waktu tambahan untuk mengejar ketertinggalan. Hal ini tidak hanya
menghambat perkembangan mereka secara individu tetapi juga dapat memengaruhi dinamika kelas
secara keseluruhan, karena ustadz/ustadzah perlu meluangkan waktu ekstra untuk memberikan
pengajaran ulang kepada santri yang tertinggal. Ketidakhadiran yang berulang juga dapat mengurangi
kontinuitas pembelajaran, mengakibatkan penurunan kualitas pemahaman santri terhadap ilmu tajwid,
gharib, dan hafalan yang seharusnya menjadi kompetensi dasar mereka.
3) Banyak santri yang terlambat datang ke TPQ
Banyaknya santri yang terlambat datang ke TPQ menjadi salah satu permasalahan yang dapat
menghambat kelancaran proses pembelajaran. Keterlambatan ini menyebabkan santri kehilangan waktu
berharga untuk mengikuti kegiatan awal, seperti doa bersama dan pembacaan Asmaul Husna, yang
penting untuk membangun suasana kondusif sebelum memulai pembelajaran.

V. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode At-Tartil efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca AlQur'an
santri di TPQ Ar-Rodhiyah Wonoayu. Dengan pendekatan klasikal dan dukungan fasilitas yang memadai, santri dapat
belajar secara optimal melalui metode talgin, ittiba’, drill peraga, dan tadarus. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kelancaran, penerapan tajwid, dan ketepatan bacaan Al-Qur'an. Faktor pendukung
seperti dukungan dari kepala TPQ dan orang tua berkontribusi positif terhadap keberhasilan pembelajaran, sementara
faktor penghambat seperti perbedaan kemampuan santri dan ketidakhadiran perlu diatasi untuk mencapai hasil yang
lebih baik. Penelitian ini menekankan pentingnya penerapan metode At-Tartil dalam pendidikan Al-Qur'an dan
memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kualitas pengajaran.
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